




Berawal dari permasalahan banyaknya sampah yang timbul dari limbah 
pakaian yang menyebabkan lindustri fashion menjadi salah satu pemasok 
limbah paling besar dan berdampak di bumi. Juga didukung dengan banyaknya 
remaja di indonesia yang tidak peduli atau menyadari hal itu. Maka dibuatlah 
dalam perancangan ini untuk mencoba memberikan tawaran berupa website 
pengenalan sustainable fashion untuk remaja.  
Website dalam perancangan ini merupakan media utama yang befokus 
pada memberikan informasi tentang dampak dari fast fashion yang banyak 
memakan korban jiwa, merusak bumi, dan membayar upah buruh sangat rendah. 
Hingga lahirnya konsep sustainable fashion seperti cara mengelola sampah 
fashion, hingga memahami bahan - bahan yang baik agar tidak merusak alam. 
Disajikan dengan artikel yang memuat konten dan ilustrasi yang menarik 
sehingga mudah dimengerti. Tidak hanya media utama, berbagai media 
pendukung juga saling melengkapi perancangan ini, seperti tote bag, stiker 
whatsap, dan post sosial media yang setiap medianya memiliki fungsi dan 
tujuannya masing - masing dalam menarik audiens untuk menuju media utama. 
Sulitnya mendapatkan informasi yang komprehensif dan mudah 
dipahami mengenai sustainable fashion menjadikan audiens harus mencari 
banyak sumber, yang kadang tidak berdasarkan fakta yang jelas dan terpercaya. 
Dengan adanya perancangan website  pengenalan sustainable fashion untuk 
remaja ini diharapkan mampu memberikan pengantar mengenai informasi 
sustainable fashion dan memudahkan remaja dalam memahami penerapan 
sustainable fashion dan metode pengelolaanya. 
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B. Saran 
Penulis penyadari banyak sekali kekurangan dalam peracangan ini, 
dalam prosesnya cukup sulit menemukan organisasi lingkungan yang 
menjadikan remaja sebagai target audiensnya terutama organisasi yang masih 
berkaitan dengan sustainable fashion. Disarankan sebelum melakukan 
perancangan, untuk mempunyai koneksi dengan relawan lingkungan, para ahli 
atau lembaga lingkungan yang banyak dan berintegritas. Tema perancangan ini 
bisa jauh dikembangkan dengan bentuk penyampaian yang beragam dan lebih 
menarik. Desain yang dikembangkan oleh penulis mempunyai banyak sekali 
kekurangan, terutama dari segi pengolahan konten. Harapan penulis dengan 
adanya peracangan ini bisa menjadi sebuah bentuk kesadaran bersama akan 
pentingnya melestarikan lingkungan hidup dengan konsep sustainable fashion 
khususnya remaja.  
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